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Abstrak 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran PJOK melalui penerapan model pembelajaran discovery learning pada materi 

permainan bola voli. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN Parang Tambung 1 yang terdiri 

dari 28 siswa, dengan 12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Instrumen yang digunakan meliputi 

lembar observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi aktivitas siswa. Data dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Parang Tambung 1 

Makassar pada materi permainan bola voli. Pada siklus pertama, meskipun siswa menunjukkan kemajuan 

dalam pemahaman teknik dasar permainan seperti passing bawah dan servis, beberapa siswa masih 

membutuhkan bimbingan intensif untuk menguasai teknik yang lebih sulit, seperti servis. Selain itu, 

kolaborasi dan partisipasi siswa juga mulai meningkat, meskipun masih ada beberapa yang kurang aktif. 

Pada siklus kedua, dengan perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi siklus pertama, keterlibatan 

siswa mengalami peningkatan signifikan, dengan hampir 90% siswa aktif dan perbaikan pada servis, 

serta meningkatnya kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan bekerja sama dalam tim. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di tingkat sekolah dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan kemampuan 

intelektual, emosional, dan fisik peserta didik. Mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) menjadi salah satu komponen penting dalam kurikulum pendidikan dasar karena tidak 

hanya berfungsi untuk mengembangkan keterampilan motorik, tetapi juga membentuk karakter melalui 

penguatan nilai-nilai kerja sama, sportivitas, dan disiplin. Salah satu materi yang diajarkan dalam PJOK 

adalah permainan bola voli, yang menuntut siswa untuk menguasai teknik dasar seperti passing, servis, 

dan smash, sekaligus mampu bekerja sama dalam tim. 

Namun, dalam kenyataannya, pembelajaran PJOK sering menghadapi kendala yang beragam, 

mulai dari rendahnya partisipasi siswa hingga hasil belajar yang belum optimal. Observasi awal yang 

dilakukan di SDN Parang Tambung 1 Makassar, khususnya di kelas V, menunjukkan bahwa banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai teknik dasar permainan bola voli. Beberapa 

faktor yang memengaruhi hal ini antara lain kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

pendekatan pembelajaran yang kurang menarik, serta minimnya kesempatan bagi siswa untuk belajar 

secara aktif. Pembelajaran yang didominasi oleh metode ceramah atau demonstrasi tunggal dari guru 
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cenderung membuat siswa menjadi pasif dan kurang tertantang untuk mengeksplorasi konsep yang 

diajarkan. 

Dalam konteks pendidikan yang semakin berkembang, pendekatan pembelajaran yang inovatif 

sangat diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. Salah satu 

pendekatan yang dinilai mampu meningkatkan hasil belajar adalah model pembelajaran Discovery 

Learning. Model ini mengedepankan peran aktif siswa dalam menemukan konsep dan solusi melalui 

eksplorasi, analisis, dan pemecahan masalah (Lestari & Rosdiana, 2018). Dalam pembelajaran PJOK, 

Discovery Learning memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar, 

seperti mengamati, mencoba, dan memahami teknik permainan bola voli melalui pengalaman praktis 

(Kadarwati & Malawi, 2017) . Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara 

teoritis tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari dalam situasi nyata. 

Pendekatan Discovery Learning juga sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pentingnya pembelajaran berbasis aktivitas, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis dan kreatif. Menurut Bruner dalam (Ozdem-Yilmaz & Bilican, 2020), 

Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mendorong mereka untuk terlibat 

secara aktif dan merasa memiliki kontrol atas proses pembelajaran. Selain itu, penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dan 

keterampilan dalam berbagai mata pelajaran (Rianda & Sayekti, 2023). Oleh karena itu, discovery 

learning ini juga sangat cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran olahrga. 

Pada siswa kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar, penerapan model Discovery Learning 

diharapkan mampu menjawab permasalahan yang ada dengan menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif, menyenangkan, dan menantang. Melalui metode ini, siswa akan diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengevaluasi hasil pembelajaran mereka secara 

mandiri maupun dalam kelompok. Proses ini tidak hanya akan meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi 

juga membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model Discovery Learning dalam 

pembelajaran PJOK materi permainan bola voli di kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar. Secara 

khusus, penelitian ini akan mengkaji sejauh mana model ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru bagi pendidik dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih 

relevan dengan kebutuhan siswa, sekaligus berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran 

inovatif di bidang PJOK. 

Dengan berfokus pada pendekatan berbasis eksplorasi dan partisipasi aktif, penelitian ini 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung keberhasilan 

siswa, tidak hanya dalam pembelajaran PJOK tetapi juga dalam pengembangan keterampilan hidup yang 

esensial. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah lain yang 

menghadapi tantangan serupa dalam pembelajaran olahraga, sehingga penerapan Discovery Learning 

dapat memberikan dampak positif yang lebih luas. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar PJOK siswa kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar melalui penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning. PTK merupakan pendekatan penelitian yang dirancang untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran melalui tindakan yang direncanakan secara sistematis di dalam kelas, 

dengan fokus pada pemecahan masalah nyata dalam proses pembelajaran (Arikunto, 2021). Dalam 

penelitian ini, peneliti bertindak sebagai fasilitator yang bekerja sama dengan guru kelas untuk 
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mengidentifikasi masalah pembelajaran dan menerapkan solusi melalui penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning. PTK bertujuan menciptakan perubahan positif dalam hasil belajar siswa, 

meningkatkan partisipasi mereka, serta mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung (Susilo et al., 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari beberapa pertemuan 

untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran yang diterapkan. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar, yang berjumlah 28 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 

16 siswa perempuan. 

Pada siklus pertama, peneliti bersama dengan guru menyusun Modul Ajar yang mengintegrasikan 

model Discovery Learning dalam pembelajaran PJOK pada materi permainan bola voli. Model ini dipilih 

karena memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui eksplorasi dan pengalaman langsung, 

seperti mencoba teknik dasar bola voli (passing, servis, dan smash) dengan bimbingan guru. Model ini 

juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memberikan mereka tantangan untuk 

menemukan solusi atas masalah yang dihadapi selama pembelajaran (Khakim et al., 2022). 

Topik pembelajaran dalam siklus pertama difokuskan pada penguasaan teknik dasar permainan 

bola voli, meliputi passing bawah dan servis. Guru memberikan arahan tentang langkah-langkah dasar, 

namun siswa didorong untuk memahami teknik tersebut melalui percobaan dan diskusi kelompok. Dalam 

proses ini, siswa diajak untuk mengidentifikasi kesalahan, berbagi pengalaman, serta menemukan cara 

untuk memperbaiki teknik mereka melalui umpan balik dari guru dan teman sekelas. 

Pada siklus kedua, pembelajaran difokuskan pada penerapan strategi bermain tim, dengan 

penekanan pada kerja sama dan komunikasi antar siswa. Guru memberikan skenario permainan 

sederhana di mana siswa diminta untuk mengatur strategi dan bermain dalam kelompok. Aktivitas ini 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama dan komunikasi, selain 

mengasah keterampilan teknis mereka dalam permainan bola voli. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode 

pembelajaran inovatif di bidang PJOK, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

pendekatan berbasis aktivitas. Dengan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan 

kolaboratif, penelitian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam 

permainan bola voli, tetapi juga membangun nilai-nilai sportivitas, kerja sama, dan percaya diri. Hasil 

penelitian ini diharapkan juga menjadi acuan bagi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa di sekolah dasar, sehingga dapat mendorong 

tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
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1. Siklus 1 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

dalam meningkatkan hasil belajar PJOK siswa kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar pada materi 

permainan bola voli. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari beberapa 

pertemuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran ini dalam meningkatkan pemahaman, 

keterampilan teknis, serta partisipasi siswa. Subjek penelitian adalah 28 siswa, yang terdiri dari 12 siswa 

laki-laki dan 16 siswa perempuan. Berikut adalah hasil siklus pertama yang diperoleh dari observasi, 

evaluasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Pada siklus pertama, peneliti bersama dengan guru merancang Modul Ajar yang mengintegrasikan 

model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam permainan bola voli. Proses ini 

melibatkan langkah-langkah eksplorasi di mana siswa didorong untuk aktif mencoba teknik dasar bola 

voli (passing bawah dan servis) dengan bimbingan guru. Selain itu, siswa juga diajak berdiskusi dalam 

kelompok untuk menemukan solusi terhadap kesalahan-kesalahan yang mereka temui saat praktik. 

Rencana pembelajaran pada siklus pertama menekankan pada penguasaan teknik dasar permainan 

bola voli, yaitu passing bawah dan servis. Guru memberikan arahan umum, sementara siswa didorong 

untuk menemukan dan memperbaiki teknik mereka melalui latihan langsung. Dalam kegiatan ini, 

diharapkan siswa dapat meningkatkan keterampilan teknis sekaligus belajar bekerja sama dalam 

kelompok. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus pertama dilakukan dalam tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru 

memberikan penjelasan mendalam mengenai teknik dasar passing bawah dan servis dalam bola voli, 

termasuk gerakan yang benar dan prinsip-prinsip dasar yang harus diperhatikan. Setelah penjelasan 

selesai, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mempraktikkan teknik-teknik tersebut secara 

langsung. Selama sesi latihan, guru secara aktif memberikan umpan balik untuk membantu siswa 

memperbaiki gerakan mereka dan memahami langkah-langkah yang tepat. 

Pertemuan kedua melanjutkan latihan teknik dasar dengan penekanan pada perbaikan kesalahan 

yang dialami siswa sebelumnya. Siswa tetap berlatih dalam kelompok, dan didorong untuk 

mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi saat melakukan passing bawah dan servis. Guru berperan 

sebagai fasilitator dalam diskusi, memastikan bahwa setiap siswa memahami prinsip dasar permainan 

bola voli dan mampu menemukan solusi untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. 

Pada pertemuan ketiga, siswa diberi tugas untuk melakukan simulasi permainan sederhana. Dalam 

simulasi ini, mereka mempraktikkan teknik passing bawah dan servis yang telah dipelajari dalam 

skenario pertandingan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa mampu menerapkan 

teknik yang dipelajari dalam situasi nyata, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 

bermain bola voli. 

c. Hasil Observasi 

Dari hasil observasi yang dilakukan selama siklus pertama, beberapa temuan penting adalah sebagai 

berikut: 

1. Partisipasi Siswa: Sekitar 78% siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam latihan teknik dasar 

dan diskusi kelompok. Siswa terlihat antusias mencoba gerakan passing bawah dan servis. 

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri, sehingga keterlibatannya dalam 

kelompok cenderung rendah. 

2. Pemahaman Materi: Sebagian besar siswa mulai memahami teknik dasar bola voli, terutama 

passing bawah. Namun, beberapa siswa masih kesulitan menjaga posisi tubuh yang tepat saat 

melakukan servis. Hal ini menunjukkan perlunya pengulangan latihan pada aspek tersebut. 

3. Kolaborasi Antar Siswa: Kolaborasi berjalan cukup baik dengan sekitar 70% siswa aktif 

membantu teman sekelompoknya memperbaiki teknik mereka. Namun, masih ada beberapa 
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kelompok yang kurang terorganisasi, sehingga beberapa siswa merasa kesulitan mendapatkan 

arahan dari teman sekelompoknya. 

d. Refleksi 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan 

motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran PJOK, khususnya pada materi permainan bola voli. 

Namun, beberapa siswa masih memerlukan pendampingan lebih intensif, terutama dalam menguasai 

teknik dasar servis. Selain itu, dinamika kelompok perlu ditingkatkan dengan memberikan tugas yang 

lebih spesifik kepada setiap anggota kelompok untuk memastikan keterlibatan semua siswa. 

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada siklus kedua, guru perlu memberikan arahan 

yang lebih terfokus pada teknik yang sulit dipahami siswa, seperti posisi tubuh saat servis. Selain itu, 

penekanan pada kerja sama dalam kelompok juga perlu ditingkatkan dengan memberikan skenario 

permainan yang lebih bervariasi dan menantang. Dengan perbaikan ini, diharapkan siswa dapat lebih 

percaya diri, terlibat aktif, dan memahami materi dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, siklus pertama menunjukkan bahwa model Discovery Learning memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa, namun perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa dan dinamika kelas untuk mencapai hasil yang maksimal. 

2. Siklus II 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model Discovery Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar PJOK siswa kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar pada materi 

permainan bola voli. Berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, siklus kedua difokuskan pada penerapan 

strategi bermain tim, dengan penekanan pada kerja sama dan komunikasi antar siswa. Penyesuaian 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknik-teknik lanjutan, serta kemampuan 

mereka dalam menerapkan strategi dalam permainan bola voli. 

a. Perencanaan 

Berdasarkan hasil evaluasi siklus pertama, perencanaan pada siklus kedua mencakup penguatan 

keterampilan sosial dan teknis siswa. Fokus pembelajaran adalah pada penerapan strategi bermain tim, 

meliputi kerja sama dalam kelompok, komunikasi efektif, dan pengaturan posisi pemain. Guru juga 

merancang skenario permainan sederhana yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan teknik 

passing bawah, servis, dan smash secara terkoordinasi. Pembelajaran pada siklus kedua melibatkan: 

1. Pembagian siswa ke dalam kelompok kecil dengan peran yang jelas untuk setiap anggota. 

2. Pemberian latihan strategi melalui diskusi kelompok dan simulasi permainan. 

3. Umpan balik langsung dari guru selama latihan dan simulasi untuk memperbaiki kesalahan. 

b.  Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus kedua berlangsung dalam tiga pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru 

menjelaskan dasar-dasar strategi bermain tim, dengan menekankan pentingnya kerja sama dan 

komunikasi yang efektif dan perbaikan dalam melakukan passing bawah, servis, dan smash dengan lebih 

baik. Setelah menerima penjelasan, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dan diminta untuk berdiskusi 

guna merancang strategi sederhana berdasarkan situasi permainan yang telah ditentukan oleh guru. 

Diskusi ini bertujuan untuk melatih siswa dalam menyusun rencana yang terorganisasi untuk diterapkan 

dalam permainan. 

Pada pertemuan kedua, kelompok siswa mempraktikkan strategi yang telah mereka diskusikan 

melalui simulasi permainan bola voli. Dalam simulasi ini, guru memberikan umpan balik secara 

langsung, membantu siswa memperbaiki kesalahan dalam koordinasi maupun komunikasi antar anggota 

kelompok, sehingga permainan menjadi lebih terarah dan efektif. 

Pada pertemuan ketiga, siswa berpartisipasi dalam pertandingan kecil antar kelompok. 

Pertandingan ini dirancang untuk memungkinkan siswa menerapkan strategi yang lebih kompleks. Fokus 

utama kegiatan ini adalah meningkatkan kerja sama tim dalam mempertahankan bola dan mencetak poin, 

sekaligus memperkuat kemampuan siswa dalam memahami dinamika permainan yang sesungguhnya. 
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c. Hasil Observasi 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan dan pemahaman siswa: 

1. Partisipasi Siswa: Pada siklus kedua, 90% siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok, latihan, 

dan simulasi permainan. Dibandingkan dengan siklus pertama, siswa terlihat lebih percaya diri 

dan antusias saat berkomunikasi dengan teman sekelompok mereka. 

2. Pemahaman Materi: Pemahaman siswa terhadap teknik permainan bola voli meningkat secara 

signifikan. Sebagian besar siswa dapat melakukan passing bawah, servis, dan smash dengan lebih 

baik. Selain itu, siswa mampu merancang dan menerapkan strategi bermain tim secara efektif 

selama simulasi dan pertandingan. 

3. Kolaborasi Antar Siswa: Kolaborasi berjalan sangat baik, dengan 85% siswa menunjukkan 

kemampuan untuk bekerja sama dalam kelompok. Mereka saling membantu memperbaiki teknik 

individu, serta berkomunikasi untuk mengatur posisi dan strategi selama pertandingan. 

d. Refleksi 

Hasil refleksi pada akhir siklus kedua menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning 

berhasil meningkatkan keterampilan teknis dan sosial siswa. Siswa tidak hanya lebih mahir dalam teknik 

dasar bola voli, tetapi juga menunjukkan kemajuan dalam kerja sama tim dan komunikasi. 

Namun, beberapa siswa masih memerlukan pendampingan untuk menguasai teknik yang lebih 

sulit, seperti smash yang akurat dan efektif. Selain itu, meskipun sebagian besar siswa dapat beradaptasi 

dengan strategi yang diberikan, masih terdapat kelompok yang memerlukan waktu lebih untuk 

mengembangkan koordinasi yang baik. 

Untuk pembelajaran selanjutnya, guru perlu memberikan perhatian khusus pada siswa yang 

mengalami kesulitan dengan teknik lanjutan, serta memberikan latihan tambahan yang lebih terarah. 

Guru juga dapat memanfaatkan video permainan bola voli sebagai bahan pembelajaran untuk membantu 

siswa memahami strategi bermain secara lebih visual. 

Secara keseluruhan, siklus kedua menunjukkan bahwa model Discovery Learning sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi keterampilan teknis maupun kemampuan kerja 

sama tim. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, 

tetapi juga membangun motivasi dan rasa percaya diri mereka dalam berinteraksi dengan teman sekelas. 

Hasil Tes 

Hasil tes yang dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan 

model Discovery Learning pada materi permainan bola voli di kelas V SDN Parang Tambung 1 

Makassar menunjukkan hasil yang signifikan dalam kedua aspek, yaitu kognitif dan keterampilan. Dalam 

tes kognitif, yang mencakup pemahaman konsep dasar permainan bola voli, teknik dasar seperti passing 

bawah dan servis, serta peraturan permainan, sebanyak 86% siswa berhasil mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), mengalami peningkatan yang signifikan dari 61% pada tes pra-siklus. 

Rinciannya, 83% siswa laki-laki dan 88% siswa perempuan mencapai hasil di atas KKM. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa model Discovery Learning efektif dalam membantu siswa memahami materi 

dengan lebih baik. 

Selain itu, hasil tes keterampilan yang mengukur kemampuan siswa dalam melakukan teknik dasar 

permainan bola voli, yaitu passing bawah dan servis, juga menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Sebanyak 86% siswa berhasil melakukan kedua teknik tersebut dengan benar dan konsisten, meningkat 

dari 55% pada tes awal. Peningkatan ini mencerminkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan teknik 

yang telah mereka pelajari melalui pendekatan Discovery Learning yang berbasis pada eksplorasi dan 

pengalaman langsung. Secara keseluruhan, penerapan model Discovery Learning berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa, baik dalam aspek kognitif maupun keterampilan, yang tercermin dalam peningkatan 

nilai dan kemampuan praktis mereka dalam permainan bola voli. 
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Pembahasan 

1. Peningkatan Pemahaman Materi Permainan Bola Voli 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas V SDN Parang 

Tambung 1 Makassar terhadap materi permainan bola voli. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 

siswa, model pembelajaran ini terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep dasar 

permainan bola voli. Sebelum penerapan model ini, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami teknik dasar seperti passing bawah dan servis, serta kesulitan dalam memahami prinsip dasar 

peraturan permainan bola voli. Namun, setelah menggunakan model Discovery Learning, siswa 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi tersebut. 

Model Discovery Learning memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam eksplorasi dan 

praktik langsung, sehingga mereka bisa memahami secara lebih mendalam teknik-teknik bola voli. 

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menghafal langkah-langkah teknik, tetapi juga menemukan 

solusi dari kesalahan yang mereka buat melalui diskusi kelompok dan refleksi diri. Pembelajaran yang 

berbasis pengalaman langsung ini sangat mendukung teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

Piaget, yang menyatakan bahwa pemahaman yang lebih mendalam akan tercapai ketika siswa dapat 

mengalami dan berinteraksi dengan materi secara langsung (Ali & Hasan, 2023) 

2. Peningkatan Partisipasi dan Kolaborasi Siswa 

Pada siklus pertama, partisipasi siswa dalam pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning menunjukkan hasil yang positif meskipun ada beberapa siswa yang kurang aktif. Sekitar 78% 

siswa terlibat aktif dalam latihan teknik dasar dan diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berpartisipasi dengan antusias dalam pembelajaran, namun masih ada beberapa 

yang merasa kurang percaya diri. Pada siklus kedua, terdapat peningkatan signifikan dalam partisipasi 

siswa, di mana sekitar 90% siswa terlibat aktif dalam setiap kegiatan yang diberikan. Peningkatan ini 

disebabkan oleh penerapan model yang lebih terstruktur dan adanya kesempatan lebih banyak bagi siswa 

untuk berperan aktif dalam simulasi permainan. 

Selain itu, kolaborasi antar siswa juga meningkat secara signifikan. Pada siklus kedua, 85% siswa 

menunjukkan kemampuan bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Mereka saling membantu dalam 

memperbaiki teknik individu dan berkomunikasi untuk menyusun strategi permainan. Ini menunjukkan 

bahwa model Discovery Learning dapat memperkuat keterlibatan dan kolaborasi antar siswa, sesuai 

dengan teori sosial Vygotsky yang menyatakan bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran dapat 

mempercepat pengembangan kognitif siswa (Vygotsky, 1987). 

3. Peningkatan Keterampilan Sosial dan Kerjasama 

Selain peningkatan pemahaman materi dan partisipasi, penelitian ini juga mencatat peningkatan 

signifikan dalam keterampilan sosial dan kerjasama siswa. Pada siklus pertama, sekitar 70% siswa 

menunjukkan kerja sama yang baik dalam kelompok, saling membantu dalam latihan teknik dasar. 

Namun, pada siklus kedua, angka ini meningkat menjadi 85%, yang menunjukkan bahwa model 

Discovery Learning memfasilitasi siswa untuk lebih aktif bekerja sama dalam kelompok. Diskusi 

kelompok yang lebih terarah dan pembagian tugas yang jelas membantu siswa untuk merasa lebih 

nyaman dalam berbicara dan berkolaborasi. 

Peningkatan keterampilan sosial ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura, yang 

menyatakan bahwa siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan perilaku yang positif melalui 

interaksi sosial dalam kelompok (Bandura, 1986). Dengan pembelajaran yang berbasis kolaborasi, siswa 

tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga membangun hubungan sosial yang kuat yang berguna 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Peningkatan Keterampilan Teknikal dalam Permainan Bola Voli 

Penelitian ini juga menunjukkan peningkatan keterampilan teknikal siswa dalam permainan bola 

voli. Hasil tes keterampilan menunjukkan bahwa 86% siswa mampu melakukan teknik dasar bola voli, 
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seperti passing bawah dan servis, dengan benar dan konsisten setelah siklus kedua. Ini merupakan 

peningkatan signifikan dibandingkan dengan tes awal yang menunjukkan hanya 55% siswa yang mampu 

menguasai teknik dasar tersebut. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas model Discovery Learning 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui praktik langsung dan eksplorasi. 

Melalui penerapan model ini, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengaplikasikan 

teknik yang mereka pelajari dalam situasi nyata, seperti dalam simulasi permainan. Hasil ini mendukung 

teori yang menyatakan bahwa pengalaman langsung dan pembelajaran berbasis eksplorasi meningkatkan 

pemahaman teknis siswa (Wibowo, 2020).  

5. Motivasi dan Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peningkatan motivasi siswa terhadap 

pembelajaran. Sebanyak 90% siswa merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar tentang 

permainan bola voli setelah menggunakan model Discovery Learning. Siswa merasa bahwa pembelajaran 

ini lebih menyenangkan karena mereka dapat langsung mempraktikkan teknik yang dipelajari dalam 

simulasi permainan. Hal ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan 

sosial dan teknik secara bersamaan, yang berujung pada peningkatan motivasi intrinsik. 

Teori motivasi (Deci & Ryan, 1985) yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik meningkat ketika 

siswa merasa memiliki kontrol atas pembelajaran mereka dan materi yang diberikan relevan dengan 

kebutuhan mereka, terbukti dalam penelitian ini. Pembelajaran yang berbasis eksplorasi dan pengalaman 

langsung memungkinkan siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk terus belajar. 

6. Refleksi Guru dan Implikasi Terhadap Pembelajaran 

Pada siklus kedua, guru mencatat bahwa penerapan model Discovery Learning semakin efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam permainan bola voli. Pembelajaran yang 

lebih terstruktur dan memberikan lebih banyak kesempatan untuk diskusi kelompok dan simulasi terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa. Guru juga mencatat bahwa siswa yang sebelumnya kurang percaya diri, 

kini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan teknikal dan keterlibatan mereka dalam permainan. 

Namun, guru juga mengamati bahwa beberapa siswa masih memerlukan pendampingan lebih 

lanjut, terutama dalam teknik yang lebih sulit seperti servis. Oleh karena itu, guru merencanakan untuk 

memberikan latihan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan, serta memanfaatkan media visual 

seperti video permainan bola voli untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap strategi permainan. 

Secara keseluruhan, model Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, baik dalam aspek kognitif maupun keterampilan teknis (Ariana et al., 2020). Dengan pemberian 

lebih banyak kesempatan untuk eksplorasi, diskusi, dan refleksi, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi dan keterampilan sosial yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SDN Parang Tambung 1 Makassar pada materi permainan bola voli. Pada siklus pertama, 

meskipun siswa menunjukkan kemajuan dalam pemahaman teknik dasar permainan seperti passing 

bawah dan servis, beberapa siswa masih membutuhkan bimbingan intensif untuk menguasai teknik yang 

lebih sulit, seperti servis. Selain itu, kolaborasi dan partisipasi siswa juga mulai meningkat, meskipun 

masih ada beberapa yang kurang aktif. Pada siklus kedua, dengan perbaikan yang dilakukan berdasarkan 

refleksi siklus pertama, keterlibatan siswa mengalami peningkatan signifikan, dengan hampir 90% siswa 

aktif dalam servis, serta meningkatnya kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan bekerja sama dalam 

tim. 

Peningkatan yang signifikan juga terlihat dalam keterampilan teknis siswa, dengan lebih dari 85% 

siswa mampu melaksanakan teknik dasar dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa Discovery Learning 
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tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga keterampilan praktis siswa dalam permainan 

bola voli. Selain itu, model ini berhasil memperkuat keterampilan sosial dan kolaborasi, yang sangat 

penting dalam pembelajaran berbasis kelompok. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa model Discovery Learning memberikan 

dampak positif dalam proses pembelajaran, baik dari sisi keterampilan teknis maupun keterampilan sosial 

siswa. Pembelajaran berbasis eksplorasi dan pengalaman langsung terbukti efektif dalam membantu 

siswa memahami materi secara lebih mendalam dan mengembangkan keterampilan sosial mereka. 
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